


























ABSTRAK

Judul : Hubungan Dukungan Sosial Orangtua Dengan Kesiapan
Belajar Siswa (Studi Deskriptif Korelasional Terhadap
Siswa SMP Negeri 3 Kota Solok)

Penulis : Ratna Dwi Utami

Pembimbing : 1. Dr. Riska Ahmad, M. Pd., Kons
2. Drs. Afrizal Sano, M.Pd., Kons

Orangtua dalam menanamkan pendidikan kepada anaknya menerapkan
berbagai cara dan sikap sesuai dengan kebutuhan anak dalam melakukan kegiatan
belajar. Salah satu cara yang dilakukan orangtua dalam mendidik anak yaitu
dengan memberikan dukungan. Dukungan sosial ini dapat diaplikasikan ke dalam
lingkungan keluarga, seperti orangtua.Dengan adanya pemberian dukungan sosial
orangtua akan mempengaruhi kesiapan belajar siswa. Kenyataannya masih ada
siswa yang belum mendapatkan dukungan sosial baik dari segi dukungan
emosional, penghargaan, instrumental, dan informatif secara maksimal dari
orangtua sehingga mempengaruhi kesiapan siswa dari segi fisik, psikis, dan materi
pelajaran dalam melakukan kegiatan belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 1)
menggambarkan dukungan sosial orangtua, 2) menggambarkan kesiapan belajar
siswa, dan 3) mengungkapkan bagaimana hubungan dukungan sosial orangtua
dengan kesiapan belajar siswa SMP Negeri 3 Kota Solok.

Jenis penelitian ini deskriptif korelasional. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa SMP Negeri 3 Kota Solok yang terdaftar pada tahun pelajaran
2014/2015 dengan jumlah 484 orang siswa. Teknik pengambilan sampel adalah
Stratified Random Sampling, sehingga yang menjadi sampel adalah siswa kelas
VII dan kelas VIII dengan jumlah 183 orang siswa.Data penelitian dikumpulkan
menggunakan angket dengan skala likert. Teknik analisis data yang digunakan
analisis deskriptif dan korelasi Product Moment dengan bantuan program statistik
SPSS for Windows Release16.00.

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa 1) Dukungan sosial orangtua
berada pada kategori cukup baik, 2) Kesiapan belajar siswa berada pada kategori
cukup baik, 3) Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial
orangtua dengan kesiapan belajar siswa SMP Negeri 3 Kota Solok.

Dengan demikan, dapat disimpulkan bahwa semakin kuat dukungan sosial
orangtua maka semakin baik pula kesiapan belajar siswa. Berdasarkan temuan
penelitian ini diharapkan kepada guru BK dapat mengadakan berbagai pertemuan
dan mendiskusikan tentang siswa dengan orangtua mereka, sehingga dukungan
sosial orangtua terhadap siswa semakin lebih baik dan kesiapan belajar siswa
lebih baik. Disamping itu, baik dukungan sosial orangtua maupun kesiapan belajar
siswa yang telah baik perlu dipertahankan dan ditingkatkan secara terus menerus.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan suatu
bangsa. Pendidikan akan menjadi modal bangsa untuk menjadi lebih maju
dan berkembang ke arah yang lebih baik lagi. Pendidikan pada dasarnya
mempunyai fungsi untuk mengembangkan potensi manusia agar tumbuh
menjadi matang. Dengan perkembangan potensi manusia akan mampu
mengatasi berbagai hal dalam memperbaiki kehidupan. Menurut Muhibbin
Syah (2005: 10) “Pendidikan tidak hanya menambah pengetahuan tetapi
juga dapat menambah pemahaman dan mengubah cara tingkah laku yang
sesuai dengan kebutuhan tiap individu”. Untuk mewujudkan tujuan
pendidikan yang sejalan dengan perkembangan zaman ke arah globalisasi
diperlukan adanya sumber daya manusia yang berkualitas dalam segala
bidang kehidupan.

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut perlu diadakan kegiatan
belajar yang merupakan kegiatan inti dalam pelaksanaan pendidikan.
Menurut Slameto (2003: 2) belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan sebagai pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya. Perubahan yang dimaksud seperti
perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan,

dan sebagainya.



Menurut Nana Sudjana (2004: 15) :

Belajar merupakan suatu proses ditandai dengan adanya

perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses

belajar yang ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti
perubahan pengetahuan, perubahan sikap dan tingkah laku,
keterampilan, kecakapan, dan kemampuan.

Perubahan-perubahan tersebut merupakan perbuatan belajar yang
diinginkan karena itu dapat dikatakan bahwa perubahan yang diinginkan
akan menjadi tujuan dari proses belajar yang nantinya akan memperoleh
hasil belajar yang maksimal.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam
belajar. Menurut Slameto (2010: 54) faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar dapat digolongkan menjadi dua, yaitu: faktor internal (inteligensi,
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan) dan faktor
eksternal (faktor keluarga dan faktor sekolah). Faktor-faktor yang dapat
menentukan kesiapan belajar antara satu siswa dengan siswa yang lain
pasti berbeda. Lingkungan belajar (keluarga) merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi kesiapan belajar siswa.

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau reaksi.
Menurut Wasty Soemanto (dalam Anggri Sekar Sari 2012: 157), kesiapan
(readiness) merupakan segenap sifat atau kekuatan yang membuat
seseorang dapat bereaksi dengan cara tertentu. Menurut Nasution (2008:
179) kondisi sebelum belajar terdiri dari perhatian, motivasi, serta

perkembangan kesiapan. Kesiapan pada dasarnya merupakan kemampuan

fisik maupun mental untuk belajar disertai harapan keterampilan yang



dimiliki dan latar belakang untuk mengerjakan sesuatu. Kesiapan belajar
itu perlu diperhatikan dalam proses belajar mengajar karena jika siswa
belajar dan sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.

Apabila semua tahapan ini dapat dilaksanakan dengan baik maka
siswa akan memperoleh kemudahan dalam memperdalam materi pelajaran
dalam proses pembelajaran. Kesuksesan siswa melakukan kesiapan
sebelum mengikuti pelajaran dapat menentukan kesuksesan siswa dalam
kegiatan proses pembelajaran sehingga akan mempengaruhi hasil belajar.

Menurut M. Dalyono (2005: 52) setiap orang yang hendak
melakukan kegiatan belajar harus memiliki kesiapan, yakni kemampuan
untuk mempersiapkan baik fisik, mental, maupun perlengkapan belajar.
Wasty Soemanto (2003: 191) mengatakan readiness sebagai kesiapan atau
kesediaan seseorang untuk berbuat sesuatu. Readiness sebagai segenap
sifat atau kekuatan yang membuat seseorang dapat bereaksi dengan cara
tertentu. Dengan adanya kesiapan yang baik siswa dapat mengikuti
kegiatan belajar dengan aktif dan mudah menyerap dari pelajaran yang
disampaikan ketika dalam proses pembelajaran.

Namun kenyataannya, kesiapan belajar tidak hanya diperoleh pada
diri setiap siswa yang dapat menyebabkan proses belajar di dalam kelas
menjadi tidak efektif seperti masih kurangnya kesiapan diri siswa dari segi
fisik dan psikis, masih kurangnya kesiapan siswa saat mengikuti ujian
seperti tidak tersedianya perlengkapan belajar, kurang menguasai materi

pelajaran, dan tidak menyelesaikan tugas-tugas sekolah. Berdasarkan



penelitian Lusiana Fermitha (2010: 47) terungkap bahwa (1) Kurangnya
upaya siswa dalam mempersiapkan fisik, karena masih ada sebagian siswa
kurang memperhatikan kesehatan, kepedulian terhadap gizi, istirahat yang
cukup dan olahraga serta rekreasi, (2) Kurangnya upaya siswa dalam
mempersiapkan psikis, karena masih ada sebagian siswa kurang
memperhatikan sikapnya terhadap kegiatan belajar, (3) Kurangnya upaya
siswa dalam mengikuti pelajaran di sekolah karena masih ada sebagian
siswa tidak mengerjakan dan mengikuti pelajaran di sekolah dengan baik.

Dari beberapa kesulitan tersebut, ada beberapa siswa yang mampu
mengatasi dan sebagian berhasil keluar dari masalah tersebut, tetapi masih
ada jugayang tidak mampu mengatasinya sendiri sehingga memerlukan
bantuan orang lain. Pada dasarnya manusia membutuhkan dukungan dari
orang lain dalam menghadapi atau mengantisipasi suatu masalah.
Dukungan dari orang-orang terdekat, misalnya dari keluarga (orangtua),
teman, guru dan lainnya yang akan sangat membantu anak dalam
menghadapi masalahnya khususnya dalam belajar. Dalam hal ini orangtua
memegang peranan penting dalam mendidik anak. Kartini Kartono (1995:
38) menyatakan bahwa salah satu kewajiban dan hak orangtua yang tidak
dapat dipindahkan adalah mendidik anaknya.Oleh karena itu bantuan dan
dukungan dari keluarga (orangtua) sangat diperlukan sebagai orang
terdekatnya.

Menurut Wasty Soemanto (2003: 198) lingkungan sebagai

penyumbang pembentukan kesiapan dalam belajar. Salah satunya yaitu



lingkungan keluarga (orangtua).Keluarga merupakan institusi pendidikan
pertama dan utama bagi anak, karena untuk pertama kalinya anak
mengenal pendidikan adalah dalam lingkungan keluarga sebelum
mengenal lingkungan masyarakat yang lebih luas. Menurut Abu Ahmadi
dan Nur Uhbiyati (2007: 176) keluarga merupakan lembaga pendidikan
pertama dan utama. Dalam keluarga inilah anak pertamakali memperoleh
pendidikan, bimbingan, perhatian, dan dukungan.

Orangtua dalam menanamkan pendidikan kepada anaknya
menerapkan berbagai cara dan sikap sesuai dengan kebutuhan anak dalam
melakukan kegiatan belajar. Salah satu cara yang dilakukan orangtua
dalam mendidik anak yaitu dengan memberikan dukungan, bantuan, dan
perhatian seperti memenuhi kebutuhan belajar anak (sarana belajar),
memberikan pujian kepada anak, dan memberikan informasi yang
dibutuhkan anak dalam melakukan kesiapan belajar siswa. Besarnya
pengaruh orangtua dalam mendidik anak dalam belajar dapat
meningkatkan kegiatan dan hasil belajar anak di sekolah dan berdampak
kepada masa depan anak. Menurut Slameto (2003: 60-61) orangtua yang
kurang memperhatikan pendidikan anak dan kebutuhannya dalam belajar,
tidak mau tahu kemajuan dan kesulitan anaknya dalam belajar dapat
menyebabkan anak kurang berhasil dalam belajar. Untuk itu, anak sangat
membutuhkan bantuan dan dukungan sosial dari orang-orang terdekatnya,

khusunya dari orangtua.



Dukungan sosial merupakan pertukaran hubungan antar pribadi yang
bersifat timbal balik dimana seseorang memberi bantuan kepada orang
lain. Menurut Bart Smet (1994: 134) dukungan sosial sebagai satu diantara
fungsi pertalian atau ikatan sosial. Ikatan-ikatan sosial menggambarkan
tingkat tingkat dan kualitas umum dari hubungan interpersonal. Gottlieb
(dalam Sri Maslihah, 2011: 107) menyatakan ada dua macam hubungan
dukungan sosial, yaitu pertama, hubungan profesional yakni bersumber
dari orang-orang yang ahli di bidangnya, seperti konselor, psikiater,
psikolog, dokter maupun pengacara, dan kedua, hubungan non profesional,
yakni bersumber dari orang-orang terdekat seperti keluarga (orangtua) dan
teman. Selanjutnya Bart Smet (1994 :136) membedakan empat jenis
dukungan sosial yang terdiri dari dukungan emosional yang mencakup
ungkapan empati dan kepedulian terhadap seseorang, dukungan
penghargaan dapat diberikan melalui ungkapan hormat dan dorongan
maju, dukungan instrumental mencakup bantuan secara langsung seperti
memberi fasilitas belajar anak, dan dukungan informatif dapat diberikan
melalui nasehat, petunjuk, dan saran.

Dukungan sosial yang paling besar di dalam lingkungan
rumahadalah bersumber dari orangtua. Orangtua memiliki peran penting
dalam tahap belajar anak dan prestasinya yaitu berupa dukungan atau
support. Dukungan sosial dapat diaplikasikan ke dalam lingkungan
keluarga, seperti orangtua.Dukungan orangtua merupakan sistem

dukungan sosial yang terpenting di masa remaja. Dibandingkan dengan



sistem dukungan sosial lainnya, dukungan sosial dari orangtua
berhubungan dengan kesuksesan akademis remaja, gambaran diri yang
positif, sumber pemenuhuan kebutuhan fisik dan psikis, bimbingan, harga
diri, percaya diri, motivasi, dan kesehatan mental.

Dukungan sosial ini memiliki pengaruh yang berbeda-beda terhadap
belajar. Dukungan emosional yang dirasakan anak dapat membuat lebih
bersemangat dalam belajar, sehingga dapat memotivasi anak untuk dalam
belajar. Pada dukungan penghargaan membuat anak merasa bahwa
orangtua merespon positif untuk keberhasilan nilai yang dicapai ketika
memperoleh nilai yang baik atau prestasi belajar yang baik dan akan
memberikan dorongan untuk terus berusaha ketika mengalami kegagalan
dalam pencapaian prestasi belajar. Perasaan ini dapat mendorong siswa
untuk berusaha lebih dalam mencapai prestasi belajar di sekolah sebagai
respon dalam membahas dukungan sosial yang diberikan orangtua.

Pada dukungan instrumental ini dapat memfasilitasi kebutuhan-
kebutuhan yang dibutuhkan oleh anak dalam menunjang akademiknya
seperti pembelian buku-buku yang dapat membantu proses belajar,
mengikuti les tambahan, dan masih banyak lagi yang dapat dilakukan
orangtua dalam memberikan dukungan instrumen ini. Dukungan
informatif yang diperoleh anak ketika menemui kesulitan dalam
memahami materi-materi pelajaran. Orangtua dapat memberikan

pengertian-pengertian atau dapat menjelaskan lebih teperinci untuk



memudahkan anak dalam memahami materi pembeleajaran yang lebih
baik.

Dukungan sosial dari orangtua penting dalam meningkatkan
keberhasilan anak belajar. Dukungan sosial yang diberikan orangtua dapat
membantu anak untuk dapat memahami dan menyenangi suatu pelajaran.
Selain itu, adanya dukungan sosial dari orangtua akan memberikan
kenyamanan fisik dan psikologis bagi anak karena dengannya anak akan
merasa dicintai, diperhatikan, dihargai oleh orang lain dalam hal ini
orangtuanya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial
orangtua merupakan bantuan atau pertolongan yang diterima anak dari
interaksinya dengan orangtua yang melibatkan aspek-aspek yang terdiri
dari emosi, penghargaan, bantuan instrumental, dan informasi yang akan
membuat anak merasa dicintai, diperhatikan, dihargai, dan menjadi bagian
dari keluarga yang akan membantu anak dalam hal kesiapan belajar.

Berdasarkan penelitian Yoni Andrita (2008: 49) diketahui bahwa
dukungan orangtua terhadap pengembangan sosio-emosional dalam
memberikan bantuan dalam suasana belajar masih kurang karena jarang
orangtua yang menemani dan mengontrol belajar anaknya secara rutin di
rumah. Lingkungan keluarga mempunyai peranan penting dalam
membantu mengarahkan sikap dan perilaku remaja untuk mencapai

pemenuhan kebutuhan yang diharapkan. Untuk itu perlu adanya berbagai



usaha dari orangtua untuk membantu remaja dalam memenuhi kebutuhan
sosio-emosional.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada saat kegiatan
belajar di kelas tanggal 28 September 2013 di SMP N 3 Kota Solok
terlihat pada saat proses belajar mengajar di kelas khususnya kelas VIII,
ada beberapa siswa yang bolos pada jam belajar di sekolah, sering keluar
masuk kelas, siswa yang mengganggu teman belajar, ada beberapa siswa
yang tidak mengerjakan tugas sekolah, dan ketika ulangan harian yang
mencontoh hasil kerja teman disebelahnya. Kemudian perlengkapan
belajar siswa yang kurang lengkap seperti pensil, penghapus, buku catatan,
dan ada siswa yang tidak membuat pekerjaan rumah, kalaupun ada tidak
seperti yang diharapkan oleh guru mata pelajaran. Bahkan cenderung
dibuat tergesa-gesa sebelum jam pelajaran dimulai.Dari permasalahan ini,
diketahui masih kurangnya kesiapan siswa dalam belajar, dimana siswa
kurang bisa merespon terhadap kondisi yang sedang mereka hadapi seperti
saat belajar. Dalam kegiatan belajar setiap siswa hendaknya memiliki
kesiapan baik itu dari segi fisik, kelengkapan sarana belajar, dan
penguasaan materi pelajaran karena hal ini akan mempengaruhi
kesuksesan belajar siswa.

Berdasarkan wawancara yang telah penulis lakukan dengan 2 orang
guru BK dan 7 orang guru mata pelajaran yang dilakukan pada tanggal 28
September dan 30 September 2013 diketahui informasi bahwa masih ada

siswa bolos dari jam belajar, tidak mengerjakan tugas sekolah,membuat
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keributan, dan sering mengganggu teman belajar. Jika dikaitkan dengan
permasalahan ini, siswa yang berperilaku seperti ini diduga kurang
mendapatkan dukungan sosial dari orangtuanya seperti dari segi
kelengkapan sarana belajar, perhatian, motivasi, dan pemberian nasehat.
Tentunya hal ini mempengaruhi kesiapan belajar siswa dalam belajar yang
nantinya siswa akan mengalami berbagai kesulitan seperti dalam
mengerjakan tugas-tugas sekolah, tidak memiliki motivasi dan minat
dalam belajar yang membuat siswa bolos saat jam pelajaran dan lain
sebagainya.

Kemudian berdasarkan wawancara yang penulis lakukan tanggal 28
dan 30 September 2013 dengan 10 orang siswa diketahui bahwa ketika
mereka menemukan permasalahan dalam mengerjakan latihan sering
diantara mereka yang tidak mengerjakannya sampai selesai, dan siswa
jarang mengerjakan PR dikarenakan kekurangan sumber buku pelajaran.
Diperkirakan perilaku siswa yang seperti ini disebabkan karena
siswakurang mendapatkan dukungan sosial dari orangtua dalam hal belajar
sehingga mempengaruhi kesiapan belajar mereka di sekolah.

Dari studi pendahuluan berupa angket yang telah penulis lakukan
tanggal 9 Oktober 2013 kepada 40 siswa kelas VIII di SMP N 3 Kota
Solok terungkap bahwa dalam hal kesiapan belajar siswa banyak
mengalami permasalahan seperti ada beberapa siswa yang tidak sarapan
pagi sebelum berangkat ke sekolah sehingga mempengaruhi konsentrasi

siswa dalam belajar, siswa yang tertidur di kelas, siswa yang mengerjakan
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PR sebelum jam pelajaran dimulai, dan malu ketika disuruh maju ke depan
kelas untuk mengerjakan soal yang diberikan guru.

Selain itu terungkap bahwa orangtua kurang memberi dukungan
kepada siswa, baik dari segi dukungan emosional, orang tua yang kurang
memperhatikan waktu belajar di rumah seperti tidak memantau kegiatan
belajar anak dirumah, membiarkan anak selalu bermain tanpa mengerjakan
tugas-tugas sekolah, dari segi dukungan penghargaan orangtua yang
kurang memberikan dorongan maju terhadap belajar siswa, orangtua yang
selalu menyalahkan anak ketika mendapatkan nilai ulangan yang tidak
bagus, dukungan instrumental orangtua yang tidak menyediakan sarapan
pagi untuk sebelum berangkat ke sekolah dan orangtua yang kurang
menyediakan perlengkapan sekolah seperti buku pelajaran, pakaian, alat
tulis, dan dari dukungan informatiforangtua yang kurang memberikan
nasehat, petunjuk, dan saran ketika siswa mengalami kesulitan dalam
belajar

Jika hal ini tidak ditanggapi dengan serius maka akan berdampak
buruk terhadap hasil belajar siswa di sekolah. Oleh karena itu, untuk dapat
meningkatkan hasil belajar siswa maka diperlukannya upayayang salah
satunya dengan memberikan berbagai dukungan sosial dari
orangtua.Dengan adanya dukungan sosial orangtua yang baik dan
terencana diharapkan dapat membantu mengentaskan permasalahan
belajar yang dialami oleh siswa.Dari fenomena tersebut penulis tertarik

dan merasa perlu untuk melihat, mengungkapkan, dan membahas
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permasalahan tersebut secara mendalam yang dituangkan dalam sebuah

penelitian mengenai*“Hubungan Dukungan Sosial Orangtua dengan

Kesiapan Belajar Siswa”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalahnya

adalah:

1.

Masih kurangnya kesiapan siswa dalam hal fisik dan psikis, ditandai
dengan ada beberapa siswa yang tertidur di kelas dan tidak konsentrasi
dalam belajar dikarenakan tidak sarapan pagi.

Masih kurangnya kesiapan siswa dari segi sarana belajar saat
mengikuti proses belajar di kelas, ditandai dengan ada beberapa siswa
yang tidak memiliki buku catatan, pena, pensil, dan buku paket.
Keadaan ini membuat beberapa siswa ada yang bolos dari jam belajar,
dan mengganggu teman saat belajar.

Masih kurangnya kesiapan diri siswa dalam materi pelajaran ditandai
dengan ada beberapa siswa yang tidak mengerjakan tugas-tugas
sekolah, ketika ulangan harian yang mencontoh hasil kerja teman
disebelahnya, mengerjakan tugas tidak sesuai dengan apa yang
diperintahkan oleh guru sehingga hasil pengerjaan tugas siswa tidak
maksimal, dan membuat PR sebelum jam pelajaran dimulai.

Selain itu ada beberapa siswa yang kurang mendapatkan dukungan
sosial dari orang tua dalam hal belajar. Ditandai dengan adanya

orangtua kurang dalam memberikan dukungan emosional seperti
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orangtua yang kurang memperhatikan waktu belajar di rumabh,
orangtua yang tidak peduli ketika anak berbuat kesalahan, dan
mendapatkan prestasi di sekolah.

5. Dari dukungan penghargaan, orangtua kurang memberikan dorongan
maju dalam belajar, orangtua yang selalu menyalahkan anak ketika
mendapatkan nilai ulangan yang tidak bagus, dan kurangnya penilaian
positif kepada anak.

6. Dari dukungan instrumental, orangtua yang tidak menyediakan
perlengkapan sekolah siswa dan orangtua yang tidak menyediakan
sarapan pagi bagi anak.

7. Dukungan informatif, orangtua yang kurang memberikan nasehat
ketika anak berbuat kesalahan dan petunjuk ketika siswa mengalami
kesulitan dalam belajar.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka batasan
masalah dalam penelitian adalah:

1. Dukungan sosial orangtua dibatasi pada dukungan emosional,
dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan
informatif

2. Kesiapan belajar siswa, dilihat dari segi kesiapan fisik, psikis, dan
materi pelajaran

3. Hubungan dukungan sosial orangtua dengan kesiapan belajar siswa



14

D. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari hal-hal yang diuraikan pada latar belakang, dan
fakta-fakta yang penulis temui di lapangan, maka rumusan masalah yang
ingin diteliti adalah “Apakah terdapat hubungan dukungan sosial orangtua
dengan kesiapan belajar siswa di SMP Negeri 3 Kota Solok™?
E. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan masalah dan batasan masalah, pertanyaan yang akan
dijawab dalam penlelitian ini adalah:
1. Bagaimana dukungan sosial orangtua di SMP Negeri 3 Kota Solok?
2. Bagaimana kesiapan belajar siswa di SMP Negeri 3 Kota Solok?
3. Apakah terdapat hubungan dukungan sosial orangtua dengan kesiapan
belajar siswa di SMP Negeri 3 Kota Solok?
F. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka
tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
1. Mendeskripsikan dukungan sosial orangtua di SMP Negeri 3 Kota
Solok
2. Mendeskripsikan kesiapan belajar siswa SMP Negeri 3 Kota Solok
3. Menguji apakah terdapat hubungan dukungan sosial orangtua dengan

kesiapan belajar siswa di SMP Negeri 3 Kota Solok.



15

G. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian, hasil penelitian ini
akan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis:
1. Teoritis

a. Memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan
khususnya bimbingan dan konseling yang berkaitan dengan
dukungan sosial orangtua dan kesiapan belajar.

b. Sebagai bahan kajian bagi penelitian selanjutnya yang akan
meneliti pada bidang ini.

2. Praktis

a. Bagi kepala sekolah
Agar dapat memberikan informasi dalam meningkatkan prestasi
belajar dan kesiapan belajar siswa di sekolah.

b. Bagi guru BK
Sebagai bahan masukan dalam memberikan layanan BK dalam
meningkatkan kesiapan belajar siswa.

c. Bagi guru mata pelajaran
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada guru
sehingga dapat menjadi acuan dalam upaya membimbing siswa
untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesiapan dalam

belajar.
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d. Bagi orangtua
Agar memperoleh gambaran besarnya peranan dukungan sosial
untuk kesiapan belajar anak di sekolah, orangtua juga dapat
mengetahui hal-hal yang diperlukan dalam meningkatkan kesiapan
belajar siswa seperti dari segi fisik, psikis, dan materi pelajaran.
e. Bagi peneliti
Untuk dapat menambah wawasan dan pengetahuan berkenaan
dengan hubungan antara dukungan sosial orangtua dengan kesiapan
belajar siswa di sekolah.
H. Penjelasan Istilah
1. Dukungan sosial orangtua
Menurut Bart Smet (1994: 131) dukungan sosial adalah bantuan
yang berasal dari orang lain seperti teman, keluarga, tetangga, rekan
kerja, dan orang lain. Dukungan sosial yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah dukungan sosial orangtua. Dukungan sosial orang tua adalah
bantuan dan tindakan yang dilakukan orang tua baik dalam menyiapkan
sarana dan prasarana belajar anak dirumah, memberikan dukungan dan
kasih sayang kepada anak serta interaksi yang baik antara sesama
anggota keluarga agar anak termotivasi dalam belajar. Jadi dukungan
sosial yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bantuan atau
pertolongan yang diberikan oleh orangtua kepada siswa yang terdiri
dari (1) dukungan emosional seperti memberikan empati dan

kepedulian, (2) dukungan penghargaan dengan memberikan dorongan
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maju dan penilaian positif, (3) dukungan instrumental dengan
memberikan bantuan secara langsung, dan (4) dukungan informatif
seperti memberikan saran, nasehat, dan petunjuk.
. Kesiapan belajar siswa

Menurut Slameto (2010: 113) kesiapan adalah prasyarat untuk
belajar bagi seseorang untuk dapat berinteraksi dengan cara
tertentusedangkan belajar menurut Slameto (2003: 18) merupakan suatu
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang,
perubahan hasil dan proses ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti
perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingkah laku.
Selanjutnya Slameto (2010: 113-114) mengatakan bahwa kondisi
kesiapan mencakup tiga hal, yaitu: (a) kondisi fisik, mental, dan
emosional, (b) kebutuhan-kebutuhan, motif, dan tujuan, (c)
keterampilan, pengetahuan, dan pengertian lain yang telah dipelajari.
Dalam penelitian ini kesiapan belajar yang dimaksud adalah suatu
kondisi siap baik secara fisik, psikis, dan materil yang dimiliki oleh
siswa untuk merespon atau bereaksi terhadap suatu kondisi atau
peristiwa tertentu yang diinginkan. Dalam hal ini kondisi yang dihadapi

oleh siswa yakni kegiatan belajar di sekolah.



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Dukungan Sosial Orangtua
1. Pengertian dukungan sosial orangtua

Terdapat banyak pengertian tentang dukungan sosial yang di
kemukakan oleh para ahli. Rook (dalam Bart Smet, 1994: 134)
mendefenisikan dukungan sosial sebagai salah satu fungsi pertalian
sosial yang menggambarkan tingkat dan kualitas umum dari hubungan
interpersonal yang akan melindungi individu dari konsekuensi negatif
dan stres. Selanjutnya Sarafino (dalam Bart Smet, 1994: 136)
menyatakan bahwa “Dukungan sosial mengacu pada kesenangan yang
dirasakan, penghargaan akan kepedulian atau membantu orang
menerima dari orang-orang atau kelompok-kelompok lain”. Dukungan
sosial bukan sekedar memberikan bantuan, tetapi yang penting
bagaimana persepsi si penerima terhadap makna dari bantuan itu. Hal
ini erat hubungannya dengan ketepatan dukungan sosial yang
diberikan dalam arti bahwa orang yang menerima sangat merasakan
manfaat bantuan bagi dirinya, karena sesuatu yang aktual dan
memberikan kepuasaan.

Dukungan sosial merupakan suatu bentuk komunikasi yang
bersifat positif, disertai rasa suka, rasa percaya, dan nada respek yang
sangat berarti bagi kehidupan orang lain. Dengan adanya dukungan

sosial yang diterima oleh individu dari orang lain membuat ia merasa
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diperhatikan, dihargai, dipedulikan, dan dicintai. Menurut Gottlieb
(dalam Smet, 1994: 135) dukungan sosial (sosial support) terdiri dari
informasi atau nasehat baik yang bersifat verbal maupun non verbal,
bantuan nyata atau tindakan yang diberikan oleh keakraban sosial atau
didapat karena kehadiran mereka dan mempunyai manfaat emosional
atau efek perilaku bagi pihak yang menerima. Dalam hal ini orang
yang merasa memperoleh dukungan sosial, secara emosional merasa
lega karena diperhatikan, mendapat saran atau kesan yang
menyenangkan pada dirinya. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan
bahwa dukungan sosial adalah kumpulan proses sosial, emosional,
kognitif, dan perilaku yang berlangsung dalam sebuah hubungan antar
pribadi yang bersifat timbal balik.

Manfaat dari adanya dukungan sosial ini  sangat
banyak.Lieberman (dalam Sri Maslihah, 2011: 104) mengatakan
bahwa secara teoritis adanya dukungan sosial dapat menurunkan
kecenderungan munculnya kejadian yang dapat mengakibatkan stress.
Dukungan sosial akan mengubah persepsi individu pada kejadian yang
menimbulkan tekanan pada diri seseorang. Selain itu, adanya perasaan
didukung oleh lingkungan membuat segala sesuatu menjadi lebih
mudah terutama pada waktu menghadapi peristiwa yang
menekan.Dukungan sosial secara efektif dapat mengurangi tekanan
psikologis selama masa stres. Misalnya dengan membantu siswa

mengatasi stres dari kehidupan sekolah yaitu saat akan menghadapi
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ujian. Dengan adanya dukungan sosial, setidaknya orang tersebut
dapat menyadari bahwa ada orang-orang di sekitarnya yang siap
membantunya dalam menghadapi tekanan tersebut.

Dukungan sosial dapat diperoleh dari pasangan (suami-istri),
orangtua, anak-anak, atau anggota keluarga lain, teman sebaya,
profesional, komunitas, atau dari masyarakat. Sejalan dengan pendapat
Gottlieb (dalam Sri Maslihah, 2011: 107) menyatakan ada dua macam
hubungan dukungan sosial, yaitu pertama, hubungan profesional yakni
bersumber dari orangorang yang ahli di bidangnya, seperti konselor,
psikiater, psikolog, dokter maupun pengacara, dan kedua, hubungan
non profesional, yakni bersumber dari orang-orang terdekat seperti
keluarga (orangtua) dan teman.

Menurut Rodin dan Salovey (dalam Bart Smet, 1994: 133)
keluarga merupakan sumber dukungan sosial yang paling penting.
Keluarga merupakan tempat pertama bagi anak memperoleh
pendidikan, pembinaan mental, dan pembentukan kepribadian.
Soelaeman (dalam Moh. Shochib, 2000: 17) mengatakan dalam
pengertian psikologis, keluarga adalah sekumpulan orang yang hidup
bersama dalam tempat tinggal bersama dan masing-masing anggota
merasakan adanya pertautan batin sehingga terjadi saling
mempengaruhi, menyerahkan diri, dan saling memperhatikan.

Selanjutnya menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriono

(1991:51) keluarga merupakan lingkungan yang paling dekat,
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lingkungan yang paling berperan dalam memenuhi segala kebutuhan
siswa, baik secara moril seperti pemberian dukungan, motivasi
maupun dukungan moril materil seperti biaya pendidikan dan
sebagainya. Dengan adanya dukungan, perhatian dari keluarga
membantu individu menjadi lebih baik lagi khususnya dalam hal
belajar. Dalam sebuah keluarga, orangtua memiliki peranan penting
dalam mendidik anak dan membentuk perilaku seorang anak. Bimo
Walgito (1989: 70) menjelaskan bahwa

Di dalam lingkungan keluarga, keluarga perlu mengetahui

tentang kebutuhan anaknya. Di samping kebutuhan yang

bersifat biologis seperti makan, minum, dan pakaian, anak

juga memerlukan kebutuhan yang bersifat psikologis

seperti kasih sayang, perhatian, dan rasa aman.

Untuk itu, sangat penting bagi orangtua mengetahui kebutuhan
yang diperlukan oleh seorang anak, hingga pada saatnya nanti orang
tua dapat melayani kebutuhan tersebut dengan baik. Sebagai orang tua
harus dapat membantu dan mendukung terhadap segala usaha yang
dilakukan oleh anaknya serta dapat memberikan pendidikan informal
guna membantu pertumbuhan dan perkembangan anak tersebut serta
untuk mengikuti atau melanjutkan pendidikan pada program
pendidikan formal di sekolah.

Orangtua merupakan pihak yang berkewajiban memberikan
dukungan sosial kepada anak-anaknya. Orangtua juga merupakan

individu dewasa yang paling dekat dengan anak, sehingga peran

dukungan sosial keluarga, khususnya dari orangtua sangat diperlukan
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oleh anak. Dukungan sosial orangtua akan dapat berfungsi sebagai
faktor protektif bagi anak, yaitu sebagai faktor yang melindungi,
menyangga, dan meringankan. Menurut Dalton (dalam Wandansari,
2004: 39) anak yang mendapatkan dukungan sosial dari orangtua
cenderung akan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan.
Dengan adanya pemberian dukungan sosial dari orangtua anak akan
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan seperti lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial
orangtua merupakan bantuan atau pertolongan yang diterima oleh anak
dari interaksinya dengan orangtua yang melibatkan satu atau lebih
aspek-aspek yang terdiri dari emosi, penghargaan, instrumen, dan
informatif yang akan membuat anak merasa dicintai, diperhatikan,
dihargai, dan menjadi bagian dari keluarga yang akan membantu anak
dalam hal kesiapan belajar.

Jenis-jenis dukungan sosial orangtua

Orangtua merupakan individu dewasa yang paling dekat dengan
anak, sehingga peran dukungan sosial orangtua sangat diperlukan oleh
anak. Dukungan sosial orangtua akan berfungsi sebagai faktor
protektif bagi anak, yaitu sebagai faktor yang melindungi, menyangga
dan meringankan anak. Menurut Bart Smet (1994: 136) membedakan

dukungan sosial orangtua menjadi 4 jenis yaitu:
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a. Dukungan emosional
Dukungan ini biasanya diberikan oleh seseorang yang
menjalin hubungan dekat dengan individu, misalnya orangtua,
pasangan hidup dan sahabat. Menurut Sarafino (dalam Sri
Maslihah, 2011: 106) dukungan emosional dapat memberikan rasa
aman, nyaman, perasaan dimiliki, dan dicintai dalam situasi-situasi
stres yangdirasakan. Dukungan emosional mencakup ungkapan
empati, kepedulian, dan perhatian orang yang bersangkutan.
b. Dukungan penghargaan
Dukungan ini terjadi lewat ungkapan hormat (penghargaan)
positif untuk orang itu, dorongan maju atau persetujuan dengan
gagasan atau perasaan individu, dan perbandingan positif orang itu
dengan orang-orang lain, seperti misalnya orang-orang yang kurang
mampu atau lebih buruk keadannya. Menurut Clarke (dalam Yanita
& Zamralita, 2001) dukungan ini dapat membantu individu untuk
membangun perasaan yang lebih baik terhadap dirinya. Bentuk
dukungan ini membantu individu dalam membangun harga diri dan
kompetensi.
c. Dukungan instrumental
Bentuk dukungan ini merupakan penyediaan materi yang
dapat memberikan pertolongan langsung seperti pinjaman uang,
pemberian barang, makanan serta pelayanan. Menurut Weiss

(dalam Sri Maslihah, 2011: 106) individu yang menerima bantuan
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ini akan merasa tenang karena ia menyadari ada orang yang dapat
diandalkan untuk menolongnya bila ia menghadapi masalah dan
kesulitan. Bentuk dukungan ini dapat mengurangi stres karena
individu dapat langsung memecahkan masalahnya berhubungan
dengan materi.
d. Dukungan informatif

Menurut Sarafino (dalam Sri Maslihah, 2011: 106) dukungan
ini dapat berupa nasehat dan informasi dari sumber yang dapat
dipercaya. Selain itu, dukungan informasi juga dapat berupa
petunjuk dan saran.Hal ini membantu individu dalam membatasi
masalahnya dan mencoba mencari jalan keluar untuk memecahkan
masalahnya.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa jenis-
jenis dukungan sosial orangtua yang digunakan pada penelitian ini
adalah dukungan emosional, penghargaan, instrumental, dan
informatif.

B. Kesiapan Belajar
1. Pengertian kesiapan belajar

Kesiapan pada dasarnya merupakan suatu kondisi fisik dan
psikologis seseorang untuk merespon dan/atau bereaksi terhadap suatu
kondisi atau peristiwa tertentu yang diinginkan. Menurut Cronbach
(dalam Wasty Soemanto, 2003: 191) kesiapan (readiness) merupakan

segenap sifat atau kekuatan yang membuat seseorang dapatbereaksi



25

dengan cara tertentu.Selanjutnya menurut Slameto (2003: 113)
kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap
untuk memberi respon/jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu
situasi. Untuk mencapai kondisi siap, maka perlu diupayakan berbagai
cara dengan segenap kemampuan agar terwujudnya kesiapan yang
memadai, sehingga lebih mudah dalam mencapai tujuan sesuai yang
diinginkan.

Menurut Slameto (2010: 113) kesiapan adalah prasyarat untuk
belajar bagi seseorang untuk dapat berinteraksi dengan cara tertentu.
Selanjutnya Slameto (2010: 113-114) mengatakan bahwa kondisi
kesiapan mencakup tiga hal, yaitu: (1) kondisi fisik, mental, dan
emosional, (2) kebutuhan-kebutuhan, motif, dan tujuan,
(3)keterampilan, pengetahuan, dan pengertian lain yang telah
dipelajari. Kesiapan sangat penting untuk memulai suatu pekerjaan
karena dengan memiliki kesiapan, pekerjaan apapun akan dapat
teratasi dan dikerjakan dengan lancar sehingga memperoleh suatu
hasil yang baik.

Kegiatan belajar yang efektif dan efisien akan dapat dicapai jika
siswa telah siap dengan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam proses
pembelajaran. Menurut M. Dalyono (2005: 52) setiap orang yang
hendak melakukan kegiatan belajar harus memiliki persiapan, yakni
kemampuan untuk mempersiapkan baik fisik, mental, maupun

perlengkapan belajar.
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SelanjutnyaSyaiful Bahri Djamarah (2002: 35) menyatakan
bahwa “Kesiapan untuk belajar jangan hanya diterjemahkan siap
dalam arti fisik, tetapi juga diartikan dalam arti psikis dan materil”.
Kesiapan fisik misalnya kondisi badan yang sehat dan bugar.
Kesiapan psikis misalnya ada hasrat untuk belajar, dapat
berkonsentrasi, dan ada motivasi instrinsik. Kesiapan materil misalnya
ada bahan yang dipelajari atau dikerjakan berupa buku bacaan, catatan
pelajaran, modul untuk pembelajaran. Kesiapan siswa dalam belajar
merupakan kondisi diri siswa yang telah dipersiapkan untuk
melakukan suatu kegiatan belajar.Jadi untuk mengikuti kegiatan
belajar diperlukan kesiapan dari berbagai aspek tidak hanya kesiapan
fisik saja tetapi diperlukan juga kesiapan secara psikologis, kesiapan
sarana belajar, dan kesiapan materi pelajaran agar mendapatkan hasil
belajar yang maksimal. Adapun kesiapan belajar yang dimaksud dapat
ditinjau dari beberapa hal berikut:

a. Kesiapan fisik
Tubuh adalah fisik yang terbatas daya tahannya. Tubuh
yang sehat suatu waktu akan mengalami sakit. Sebagai seorang
siswa kesiapan fisik sangat penting untuk diperhatikan dalam
melakukan kegiatan belajar. Hal itu tidak tercipta sendiri,
melainkan perlu diupayakan dan dijaga. Menurut The Liang Gie

(1985: 165-166) untuk dapat belajar dengan memberikan hasil

yang sebaik-baiknya diisyaratkan menjaga kesehatan badan, hal
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ini perlu diusahakan setiap siswa dengan memperhatikan pola
tidur, makan, olahraga, liburan dengan pemakaian dan
pengaturan waktu yang baik.Dengan menjaga kesehatan fisik
ini, siswa dapat memusatkan perhatian penuh terhadap kegaiatan
belajar yang sedang berlangsung.
. Kesiapan psikis

Aspek lain yang turut menentukan keberhasilan belajar
siswa adalah kesiapan secara psikis. Sebagai siswa hendaknya
memiliki ketenangan jiwa dan pikiran. Menurut The Liang Gie
(1985: 179) kondisi psikis dan mental yang sehat adalah
kemampuan atau situasi kejiwaan seseorang yang dapat
menyesuaikan diri secara baik terhadap dunia kenyataan
sekelilingnya, sehingga ia dapat menjalankan peran dan
tugasnya secara memuaskan dengan menunjukkan semangat,
gairah, dan hasrat untuk mencapai kemajuan. Karena orang yang
psikis/mentalnya sehat mempunyai salah satu ciri bebas dari
perasaan tegang dan kecemasan batin. Oleh sebab itu menjaga
kestabilan psikis merupakan hal penting yang perlu dilakukan
siswa, karena kondisi psikis siswa yang terganggu akan
menyebabkan siswa mengalami kesukaran dalam menerima

pelajaran.
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c. Kesiapan materi pelajaran

Dalam hal ini kesiapan dalam materi pelajaran tidak kalah
pentingnya dalam kegaiatan belajar di sekolah. Setiap siswa
hendaknya dapat mempersiapkan materi pelajaran sebelum
mengikuti proses kegiatan belajar di sekolah agar mendapatkan
hasil yang optimal. Kesiapan materi pelajaran yang dimaksud
meliputi beberapa kegiatan sebagai berikut:
1) Menyelesaikan tugas-tugas sekolah

Tugas sekolah bukan dituntut untuk sekedar dikerjakan
saja, tetapi siswa harus menyelesaikan tugas yang telah
diberikan. Karena pengerjaan dan penyelesaian tugas sekolah
akan mempengaruhi kegiatan belajar dan juga hasil belajar
siswa. Menurut Satgasus 3SCPD (1997: 10)tugas-tugas yang
bertumpuk, termasuk tugas yang berkenaan dengan belajar,
harus diatur dan dijadwalkan sedemikian rupa sehingga tidak
saling tumpang tindih, dan setiap tugas mendapatkan perhatian
penuh dalam pelaksanaannya masing-masing.

Dalam penyelesaian tugas sekolah hal yang harus
diperhatikan adanya waktu pengerjaannya agar mengurangi
kecemasan pada diri siswa karena mereka tidak takut dimarahi
oleh guru.Bagi mereka yang tidak dapat menyelesaikan tugas
tepat waktu akan mempunyai kecemasan yang tinggi sehingga

mendorong anak untuk tidak masuk sekolah.
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Menurut Slameto (2003: 59) kesiapan dalam belajar perlu
diperhatikan karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada
kesiapan, maka hasil belajarnya akan baik. Dengan adanya
kesiapan dalam diri siswa untuk menyelesaikan tugas sekolah,
tentu siswa tidak akan mengalami kesulitan sehingga dapat
menyelesaikan tugasnya dengan optimal.

2) Mempelajari bahan pelajaran

Sebelum mempelajari suatu mata pelajaran hendaknya
dibaca dan dipelajari sebelumnya sehingga membantu siswa
untuk cepat memahami apa yang dijelaskan oleh guru.
Baharudin Salam (2004: 68)mengungkapkan agar penguasaan
bahan pelajaran menjadi lebih baik, diperlukan pengulangan
sepenuhnya. Jika hal ini dilakukan oleh setiap siswa dalam
kegiatan belajar maka akan mengurangi kesulitan siswa dalam
belajar.

3) Membuat pertanyaan

Setelah membaca materi pada buku teks kemudian siswa
dapat membuat pertanyaan dari materi yang telah dibaca dan
berusaha menjawab sendiri, hal ini akan mengurangi kebosanan.
Seperti yang dikemukakan oleh Hasbullah Thabrany (1995: 90)
“berhenti sejenak merenungkan materi pelajaran membuat
pertanyaan dari apa yang telah dibaca akan menambah

penguasaan terhadap materi pelajaran dan tidak membosankan”.
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Dari pendapat ini jelaslah bahwa membuat pertanyaan
sehubungan dengan materi pelajaran dapat membantu siswa
untuk lebih memahami materi dengan baik.
4) Diskusi dan membahas materi pelajaran
Membahas materi pelajaran dan soal-soal pertanyaan yang
tidak dimengerti dengan cara berdiskusi dengan teman
merupakan salah satu cara yang tepat agar memudahkan dalam
memahami materi pelajaran tersebut. Hasbullah Thabrany
(1995: 116) mengatakan bahwa:
Berdiskusi dengan kawan pada mata pelajaran yang
sama akan sangat membantu, kita dapat
memecahkan pertanyaan yang belum bisa dijawab,
kita juga dapat saling memeriksa kesiapan masing-
masing dengan memberikan pertanyaan dan
meminta kawan untuk menjawabnya, dalam hal ini
cobalah berbagi model pertanyaan, jika anda
mempelajari hal-hal yang menuntut perhitungan
seperti matematika, fisika, kimia sebaiknya berlatih
dengan mengerjakan soal bersama-sama.
Dengan belajar bersama seringkali kita dapat memecahkan
soal-soal yang sebelumnya tidak terselesaikan.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan belajar
Menurut Darsono (2000: 27) faktor kesiapan meliputi (a)
kondisi fisik yang tidak kondusif seperti: sakit, pasti akan
mempengaruhi kesiapan siswa dalam menghadapi ujian, (b) kondisi
psikologis yang kurang baik, seperti gelisah, tertekan, dan sebagainya,

Kondisi seperti ini tidak menguntungkan dan menghambat kesiapan

siswa untuk dalam kegiatan belajar. Menurut Wasty Soemanto (2003:
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1991)salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapan dalam belajar
yaitu lingkungan. Sedangkan Slameto (2010: 113) mengatakan bahwa
kondisi kesiapan mencakup tiga hal, yaitu: (a) kondisi fisik, mental,
dan emosional, (c) kebutuhan-kebutuhan, motif, dan tujuan, (b)
keterampilan, pengetahuan, dan pengertian lain yang telah dipelajari.
Jadi untuk mengikuti kegiatan belajar siswa harus memperhatikan
berbagai aspek, tidak hanya dari segi fisik tetapi diperlukan juga
kesiapan dari aspek psikologis dan kesiapan materi pelajaran.
C. Hubungan antara Dukungan Sosial Orangtua dengan Kesiapan
Belajar Siswa
Menurut Slameto (2003: 13) kesiapan adalah keseluruhan kondisi
seseorang yang membuatnya siap untuk memberi respon atau jawaban di
dalam cara tertentu terhadap suatu situasi. Hal ini mengindikasikan bahwa
kesiapan adalah sesuatu yang perlu diupayakan agar seseorang menjadi
siap dan mampu menghadapi suatu kemungkinan tertentu, dalam hal ini
kesiapan siswa dalam belajar. Menurut Oemar Hamalik (2001: 32-33)
menjelaskan salah satu faktor yang mempengaruhi belajar yaitu faktor
kesiapan belajar. Siswa yang telah siap belajar akan dapat melakukan
kegiatan belajar lebih mudah dan lebih berhasil. Faktor kesiapan ini erat
hubungannya dengan masalah kematangan, minat, kebutuhan, dan tugas-
tugas perkembangan. Menurut Slameto (1995: 114) kebutuhan akan sangat

menentukan kesiapan belajar siswa. Jika kebutuhan siswa tidak terpenuhi
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maka itu akan mempengaruhi kesiapan belajar siswa di sekolah yang
berujung siswa menjadi malas dalam belajar.

Menurut Henry (1991: 80) mengungkapkan peranan orangtua dalam
mendidik anak dalam rumah tangga sangatlah penting karena dalam rumah
tanggalah seorang anak mula-mula memperoleh bimbingan dan
pendidikan dari orangtuanya. Selanjutnya menurut Henry (1991: 83)
mengatakan kemungkinan penyebab anak malas belajar, pertama karena
fasilitas yang dibutuhkan anak tidak memadai. Oleh karena itu, peranan
orangtua sangat diperlukan untuk menyediakan ruangan belajar yang
memadai, dan menyediakan alat-alat dan buku-buku yang lengkap
sehingga anak dapat belajar dengan senang, bergairah, dan tekun.

Nasution (2008: 48) mengemukakan “Adanya kasih sayang
orangtua dan anggota keluarga lainnya kepada seorang anak akan turut
mempengaruhi kegiatan belajar anak®™. Artinya keberhasilan belajar
seorang anak usia sekolah tidak dapat diserahkan sepenuhnya kepada guru
di sekolah saja, tetapi turut dipengaruhi oleh dukungan sosial dari keluarga
terutama dukungan dari orangtua yang meliputi perhatian, kasih sayang
serta interaksi dalam keluarga.Hisric (dalam Anggi Sekar Sari, 2010: 159)
menyatakan bahwa semua dukungan keluarga yang saya terima
merupakan kunci keberhasilan. Hal ini memperjelas bahwa dukungan
sosial dari orangtua sangat penting untuk menjadikan anaknya berhasil

dalam belajar.
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Kesiapan belajar masing-masing siswa dipengaruhi oleh bagaimana
mereka mempersiapkan diri untuk mengikuti proses belajar. Menurut
Wasty Soemanto (2003: 198) lingkungan sebagai penyumbang
pembentukan kesiapan khususnya dalam hal belajar. Lingkungan yang
dimaksud salah satunya yaitu lingkungan keluarga. Keadaan dan kondisi
keluarga juga mempengaruhi kesiapan siswa belajar di sekolah.
Lingkungan keluarga dapat dikatakan memenuhi tuntutan motivasi belajar
apabila keluarga tersebut dapat mengadakan lingkungan yang kaya
stimulasi mental dan intelektual, dengan mengusahakan suatu suasana dan
sarana belajar yang memberikan kesempatan kepada anak secara spontan
dapat menyatakan dan memperhatikan diri terhadap berbagai kejadian di
dalam lingkungannya.

Menurut Oemar Hamalik (2000: 20) kesediaan serta persiapan para
siswa untuk belajar dan cara-cara mereka belajar dipengaruhi oleh
kekuatan-kekuatan kultural dalam lingkungannya. Perhatian dan dukungan
sosial dari orangtua dapat mempengaruhi kesiapan belajar siswa. Siswa
yang kurang memperoleh dukungan sosial dari anggota keluarganya
khususnya orangtua dapat mengalami kesulitan dalam hal kesiapan
belajar, terutama kesiapan dari segi fisik, psikis, dan materi pelajaran.
Hasil kesiapan belajar siswa bisa terlihat dari kegiatan belajar yang
dilakukan siswa sewaktu mengikuti pelajaran dan hasil yang dicapai

berupa nilai yang diperoleh dan perubahan tingkah laku.
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D. Kerangka Konseptual
Agar penelitian ini dapat terarah sesuai dengan tujuan yang
dimaksud, maka peneliti membuat skema atau bagan yang dapat menuntut
pemikiran peneliti dalam mengungkapkan kegiatan penelitian ini. Adapun

penelitian ini dapat digambarkan pada bagan gambar I :

X) (Y)
Dukungan sosial orangtua Kesiapan Belajar
1. Emosional @) 1. Fisik
2. Penghargaan 2. Psikis

3. Instrumental

: 3. Materi Pelajaran
4. Informatif

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Gambar kerangka konseptual tersebut menggambarkan hubungan
dukungan sosial orangtua dengan kesiapan belajar siswa. Dukungan sosial
orangtua (variabel X) merupakan bantuan atau pertolongan yang diterima
oleh anak dari interaksinya dengan orangtua yang melibatkan satu atau
lebih aspek-aspek yang akan membuat anak merasa dicintai, diperhatikan,
dihargai, dan menjadi bagian dari keluarga. Dukungan sosial orangtua
terdiri dari 4 bentuk yaitu emosional, penghargaan, instrumental, dan
informatif. Sedangkan kesiapan belajar siswa (variabel Y) merupakan
keseluruhan  kondisi  seseorang yang membuatnya siap  untuk
memberirespon/jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu situasi yang

terdiri dari kesiapan fisik, psikis, dan kesiapan materi pelajaran.
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E. Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
Ha: Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial orangtua
dengan kesiapan belajar siswa.
Artinya: semakin kuat dukungan sosial orangtua maka semakin baik
pula kesiapan belajar siswa. Sebaliknya semakin rendah dukungan sosial

orangtua maka semakin rendah pula kesiapan belajar siswa.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan dukungan sosial

dengan kesiapan belajar siswa SMP N 3 Kota Solok, dapat disimpulkan

yaitu:

1.

2.

Dukungan sosial orangtua tergolong pada kategori cukup baik.
Kesiapan belajar siswa tergolong pada kategori cukup baik.

Terdapat hubungan yang signifikan dukungan sosial orangtua dengan
kesiapan belajar siswa dengan signifikansi 0,000 dan r hitung sebesar

0,939.

B. SARAN

1.

Kepala sekolah dan guru BK diminta untuk dapat membina kerjasama
dengan orangtua siswa dalam hal meningkatkan kesiapan belajar

siswa.

. Guru BK agar dapat memberikan pemahaman tentang pentingnya

siswa untuk memiliki kesiapan sebelum memulai kegiatan belajar,
misalnya dengan memberikan layanan informasi secara klasikal dan
individual terkait kesiapan fisik dan kesiapan psikis. Selain itu guru
BK juga bisa memberikan layanan penguasaan konten terkait dengan
kesiapan mata pelajaran dalam hal menyelesaikan tugas-tugas dan

berdiskusi.
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. Kepada orangtua yang masih kurang baik dalam memberikan
dukungan dan perhatian pada kegiatan belajar anak agar lebih
meningkatkan pemberian dukungan dan perhatian terhadap kegiatan
belajar anak seperti dengan selalu memperhatiakan apa yang
dibutuhkan anak dalam belajar, memberikan dorongan maju untuk
anak dalam belajar, menemani anak belajar ketika di rumah,
memberikan nasehat ketika anak dalam masalah. Sehingga anak lebih
siap lagi dalam melakukan kegiatan belajar baik di rumah dan di
sekolah.

. Peneliti selanjutnya agar penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk
mengembangkan penelitian lebih lanjut dengan mengambil variabel
selain dukungan sosial orangtua seperti dukungan teman sebaya yang
akan berkontribusi terhadap variabel selain kesiapan belajar siswa

seperti penyelesaian tugas-tugas sekolah.
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